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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Pada pemerintahan Tokugawa ( 1 6 3 9 - 1 8 6 8 )  di Jepang 

di berlakukan suatu sistem politik yang disebut dengan 

politik  Sakoku yaitu menutup negara dengan tidak 

melakukan hubungan dengan negara-negara a s i n g .  Politik 

sakoku ini berlaku sampai 250 tahun .  Setelah pemerintahan 

Tokugawa runtuh, dimulailah restorasi Meiji yang membawa 

Jepang pada sistem politik  Kaikoku yaitu membuka negara 

dengan melakukan hubungan dengan negara asing .  

Pemerintahan Meiji  berlangsung sampai tahun 1 9 1 2 .  

Setelah Jepang mengalami kekalahan pada Perang 

Dunia II  tahun 1 9 4 5 ,  Jepang sempat mengalami kemiskinan. 

Tetapi Jepang dapat dengan cepat memperbaiki perekonomian 

negaranya .  Perbaikan ekonomi dan perkembangannya 

berlangsung selama periode tahun 1 9 5 2 - 1 9 6 2 .  Perekonomian 

Jepang mengalami puncak kesuksesan pada pertengahan tahun 

1 9 6 0 - a n .  Sejalan dengan perkembangan ekonomi Jepang, 

tidak hanya membawa dampak yang sangat berarti bagi 

perkembangan perusahaan-perusahaan besar yang ada di 
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Jepang, tetapi juga menyebabkan meningkatnya jumlah orang 

Jepang yang di kirim ke luar negeri untuk bekerja .  

Keberhasilan Jepang dalam membangun perekonomian 

negaranya seiring dengan majunya perusahan-perusahaan 

Jepang yang tersebar hampir diseluruh dunia, telah 

menyebabkan banyak orang-orang Jepang tinggal di luar 

negeri untuk waktu yang cukup lama. 

Orang-orang Jepang yang bekerja di luar negeri 

pada umumnya bekerja sebagai diplomat, jurnalis ,  karyawan 

perusahaan-perusahaan besar di Jepang, dan profesi­ 

profesi lainnya yang ada hubungannya dengan ekspansi 

perekonomian Jepang. Karena tuntutan pekerjaan,  banyak 

diantara mereka yang membawa serta seluruh keluarganya .  

Lamanya mereka menetap mau tidak mau mempengaruhi pola 

fikir mereka terutama pada anak-anak.  Oleh karena itu 

ketika anak-anak tersebut kembali ke negaranya mereka 

harus menghadapi berbagai masalah dalam lingkungannya dan 

juga harus kembali menjalani proses adaptasi, karena 

mereka dianggap asing di negaranya sendiri .  Hal ini 

terjadi karena bangsa Jepang sangat tertutup dari 

pengaruh kebudayaan luar negeri,  dan tidak ingin adanya 

pengaruh luar negeri yang masuk ke dalam negaranya, 
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seperti yang dikatakan oleh Alexander Hamilton sebagai 

berikut,  

No Japanese dares leave his country, and if 
he does, he must never return. They are so 
wedded to their own custom and opinions, 
and so jealous of having new or foreign 
Customs introduced, that they will not send 
Embassies to other king or states, or 
suffer their Merchants to have commerce 
of their own Dominions.1  

Terjemahannya 

Tidak ada orang Jepang yang berani 
meninggalkan negaranya, dan kalau dia 
melakukannya, dia seharusnya tidak kembali. 
Mereka sangat terikat kepada Kebudayaan 
dan pendapat mereka sendiri,  dan sangat 
Cemburu dengan adanya kebudayaan baru dan 
kebudayaan Asing yang di perkenalkan, mereka 
tidak akan Mengirimkan duta besar ke raja 
atau negara lain ,  Atau membiarkan pedagang 
besar mereka mendapatkan Kekuasaan dari 
mereka. 

Disini terlihat dengan sangat jelas bahwa orang 

Jepang sangat menghargai kebudayaannya sehingga mereka 

tidak menginginkan adanya pengaruh dari kebudayaan lain 

yang masuk ke dalam negaranya. dan mereka tidak ingin 

berhubungan dengan apapun yang ada kaitannya dengan 

negara asing .  

'  Roger Goodman, Japan 's International Youth (Oxfort: Oxfort University Press, 1990), hal.3 
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Sejak meningkatnya jumlah orang Jepang yang 

berkerja di luar negeri semakin meningkat pula jumlah 

anak-anak yang tinggal dan sekolah di luar negeri .  

Pengalaman mereka selama tinggal di luar negeri membuat 

mereka tidak bisa begitu saja kembali lagi ke dalam 

lingkungannya.  Mereka harus bisa beradaptasi kembali 

dengan kebudayaan yang berbeda dan tentu saja membutuhkan 

usaha yang cukup keras.  

Dalam upaya untuk menyesuaikan diri inilah yang 

seringkali  menimbulkan masalah yang cukup rumit bagi 

anak-anak usia  sekolah ,  Karena disamping mereka harus 

lingkungan 

diri dengan menyesuaikan 

kebudayaan dan menyesuai kan diri dengan 

sosial,  mereka juga harus 

lingkungan sekolah.  

Anak-anak yang kembali lagi ke negaranya pada usia 

sekolah biasanya disebut dengan kikokushijo !]% s r .  

Gejala ini mulai muncul dalam masyarakat Jepang pada 

pertengahan tahun 197  0-an .  Jumlah anak-anak yang kembali 

ke Jepang selalu bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 

1 9 8 1  jumlah kikokushijo di Jepang mencapai 8 . 4 7 0  orang, 

dan pada akhir  tahun 1 9 8 9  jumlah kikoushijo di Jepang 
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selalu yang Kikokushijo 

sudah mencapai 1 1 . 4 5 0  o r a n g . 2  Para kikokushijo ini 

mengalami banyak masalah yang sangat menyulitkan ketika 

kembali ke Jepang. Hal ini sering membuat mereka merasa 

tertekan .  Biasanya masalah yang mereka hadapi bersifat 

umum yang timbul dari pergantian kebudayaan. Bagi 

anak-anak yang baru kembali dari belajar di luar negeri 

meskipun dalam kurun waktu yang relatif singkat dituntut 

penyesuaian yang sangat sulit dalam beradaptasi dengan 

sistem pendidikan di Jepang. 

Ban yak dari para 

berpindah-pindah dari satu sekolah ke sekolah yang lain 

di Jepang, dan j uga ban yak yang menderi ta karena 

perlakukan dari teman-teman sekolah mereka. Mereka sering 

diperlakukan dengan tidak baik seperti dianiaya baik 

secara fisik  maupun mental (ijime) dari lingkungan 

sekitar .  Karena itulah kebanyakan dari para Kikokushijo 

merasa lebih nyaman apabila mereka berteman dengan anak­ 

anak yang juga pernah tinggal di luar negeri, kerena 

dengan begitu mereka tidak merasa asing maupun berbeda 

dengan yang lainnya.  

'  Merry White, The Japanese Overseas (New Jersey: Princeton University Press, 1998), Hal.153 
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Pada intinya masalah yang timbul adalah akibat 

etidakmampuan para Kikokushijo untuk kembali beradaptasi 

dengan kebudayaan dan j uga bahasa Jepang. Karena i tulah 

mereka ditandai dengan julukan  "berbeda", yang menjadikan 

mereka sebagai bahan ejekan dan tertawaan. Hal ini tentu 

saja membuat mereka merasa tertekan dan akhirnya 

menjauhkan diri dari lingkungan sebagai cerminan dari 

keputusasaan mereka. Orang-orang yang kembali dari luar 

negeri selalu dianggap sebagai orang asing meskipun 

mereka berada di negaranya sendiri .  Hal ini sering 

terj adi karena bangsa Jepang sang at teri kat dengan adat 

istiadat mereka dan tidak ingin diperkenalkan dengan 

kebudayaan baru ataupun kebudayaan barat. 

Iki  wa yoi ,  yoi ;  kaeri wa kowai 

(Leaving is good, but i t ' s  frightening to 
r e t u r n ) .  

Japanese children 's  game c h a n t . °  

Terjemahannya 

Pergi itu bagus, 
kembali.  

tapi menakutkan untuk 

Nyanyian permainan anak Jepang 

3 
Ibid .. hal. l 
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Nyanyian i n i ,  yang mengiringi permainan l ingkaran 

taman bermain, memberitahukan beberapa kerugian yang akan 

dipikul oleh orang Jepang yang mengadu nasib ke luar 

negeri .  Anak-anak membuka tang an mereka dan mengangkat 

lengan mereka ke atas sebagai isyarat bahwa seseorang 

bisa pergi dengan bebas.  Kemudian mereka berpegangan 

tangan dan dengan cepat kembali bergerak bersamaan untuk 

mencegah anak tersebut kembali masuk ke dalam. Lingkaran 

yang terikat kuat bisa diambil sebagai simbol pengasingan 

yang sering dirasakan oleh keluarga yang kembali ke 

Jepang. 4  

Rasa keterasingan ini tidak hanya mereka rasakan 

di lingkungan sekitar saja ,  melainkan juga di lingkungan 

sekolah.  Di sekolah anak-anak merasa sulit untuk 

mendapatkan teman disamping itu mereka juga bermasalah 

dengan sistem pendidikan yang ada. 

Sistem pendidikan sekolah umum yang ada di Jepang 

masih merupakan masalah yang sangat serius bagi para 

Kikokushijo, bahkan banyak yang berpendapat bahwa mereka 

membutuhkan pendidikan yang 

'Ibid., hal.L 

khusus. Sebenarnya para 
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kikokushijo sangat ingin untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah yang baru secepat mungkin, tetapi 

mereka sering merasa tidak puas dengan sistem pengajaran 

yang ada, dalam memberikan pelajaran guru berbicara 

dengan cepat sehingga mereka merasa tertinggal dan 

kehilangan semangat untuk belaj ar .  Karena pada umumnya 

masalah yang dihadapi para kikokushijo adalah mereka 

urang memahami bahasa Jepang, sehingga sulit  untuk 

menerima pelajaran yang diberikan. Dan juga sistem 

pengajaran yang bersifat komunikasi satu arah membuat 

mereka tidak dapat mengeluarkan pendapat mereka. 

Banyak pula guru-guru yang tidak mau mengerti 

masalah yang mereka hadapi dan menganggap mereka sebagai 

anak yang malas dan sedikitpun tidak mengetahui tentang 

Jepang .  Para orangtua dari kikokushij o bersi keras bahwa 

bukan anak-anak mereka yang harus berubah melainkan 

sistem pendidikan di Jepanglah yang harus diubah agar 

lebih fleksibel dan sesuai untuk anak-anak.  

Sebenarnya untuk mengantisipasi hal tersebut 

pemerintah Jepang sudah banyak mendirikan sekolah Jepang 

umum di berbagai negara yang disebut dengan 

Nihonjinggakko dan juga sekolah Jepang tambahan yaitu 
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hoshuko. 

mengikuti 

Sistem pendidikan di 

kurikulum sekolah di Jepang, dengan 

sekolah-sekolah ini 

didirikannya sekolah ini diharapkan anak-anak Jepang yang 

belajar di luar negeri dapat beradaptasi dengan cepat 

ketika kembali lagi ke Jepang. 

Tetapi meskipun demikian, ternyata sebagian besar 

kikokushijo masih saja mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan sistem pendidikan Jepang. Masalah 

Kikokushij o ini sudah sang at rumi t sehingga harus ada 

sesuatu yang dilakukan untuk menolong mereka ketika 

kembali ke Jepang, dan karena alasan tersebutlah ban yak 

didirikan suatu sistem sekolah yang khusus yang disebut 

dengan ukeireko atau sekolah penerimaan. 

Sistem pendidikan yang digunakan di Ukeireko dalam 

mendidik para kikokushijo merupakan kombinasi dari 

nilai-nilai  

internasional .  

pendidikan 

Sehingga 

jepang dan 

para kikokushijo 

pendidikan 

lebih mudah 

untuk beradaptasi dengan sistem pendidikan yang ada di 

ukeireko. 

Selain itu para kikokushijo juga merasa lebih 

nyaman berada di ukeireko karena disana mereka dapat 

berteman dengan anak-anak yang juga mempunyai masalah 

yang sama. Sehingga mereka tidak merasa berbeda dari 
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yang lainnya.  Bahkan di ukeireko anak-anak tersebut dapat 

dengan bebas mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 

tanpa ada tekanan dari siapapun. 

Disamping adanya ukeireko yang sangat membantu 

para kikokushijo Sekarang ini sudah banyak organisasi 

pendukung kikokushijo didirikan dengan tujuan yang sama, 

yaitu  membantu para kikokushijo agar dapat diterima 

kembali kedalam lingkungannya.  Dengan adanya sekolah 

khusus dan organisasi-organisasi tersebut diharapkan 

l  
I  
I  

I  

dapat mempermudah proses penyesuaian diri para 

kikokushij0 

1 . 2  Permasalahan 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang 

penulisan skripsi mengenai Masalah Kikokushijo dalam 

masyarakat Jepang. Maka yang akan dijadikan permasalahan 

adalah siapa saja yang dimaksud dengan Kikokushij0, 

bagaimana 

kikokushij0 

pandangan 

dan 

masyarakat 

apa saja 

Jepang 

yang 

terhadap 

dihadapi masalah 

kikokushijo di dalam masyarakat Jepang . 
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1 . 3  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini  adalah untuk mengetahui 

sejauh mana masalah yang dihadapi para kikokushijo ini 

mempengaruhi kehidupan sosial mereka sehari-hari dan 

langkah-langkah apa saja  yang telah diambil untuk 

mengatasi masalah i n i .  

1 . 4  Ruang Lingkup 

Dal am pembahasan ini  penulis akan membatasi 

masalah Dari awal kemunculan Kikokushijo yaitu pada tahun 

1970-an  sampai awal tahun 1990-an dimana sudah banyak 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah Kikokushij0 

ketika kembali lagi kedalam masyarakat Jepang. 

1 . 5  Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

metode Penulisan kepustakaan, yang mana penulis mencoba 

mendeskripsikan data-data yang ada pada buku Japan' s 

International youth karya Rooger Goodman, The Japanesse 

overseas (  can they go home again )  karya Merry White dan 

juga buku-buku lain yang ada hubungannya dengan 

Kikokushijo. 
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1 . 6  Sistematika Penulisan 

Bab I Pada Bab I penulis akan menjelaskan mengenai 

hal-hal yang menjadi la tar belakang, 

permasalahan, tujuan,  ruang lingkup, metode 

Bab I I  

penulisan ,  dan sistematika penulisan.  

Pada Bab I I  penulis akan menjelaskan mengenai 

definisi kikokushijo, latar belakang munculnya 

kikokushij0, serta kehidupan dan pendidikan 

Bab I I I  

Bab IV 

Bab V 

kikokushijo di luar negeri.  

Pada Bab I I I  penulis akan mencoba membahas 

mengenai masalah sosial dan masalah pendidikan 

yang sering dihadapi para kikokushijo Ketika 

beradaptasi kembali Ke Jepang. 

Pada Bab IV penulis akan membahas mengenai 

sekolah khusus dan organisasi pendukung bagi 

para kikokushij0. 

Pada Bab v i n i ,  

kesimpulan dari seluruh isi  skripsi i n i .  

penulis akan menjabarkan 


